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Abstrak
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Pembahasan tentang penelitian manajemen strategi cenderung bergeser dari formulasi strategi ke implementasi strategi. Formulasi strategi menjadi semakin mudah. Namun implementasi strategi yang efektif jauh lebih menentukan dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Pada penelitian ini ada empat variabel yang diteliti: kepemimpinan, budaya organisasi, implementasi strategi, dan kinerja perusahaan. Survei dilaksanakan di PT Jamkrida Jakarta, salah satu BUMD milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Untuk deskripsi variabel Peneliti menggunakan skala interval Rensis Likert. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antar variabel, Peneliti menggunakan Model Dekomposisi Analisis Jalur dengan memanfaatkan alat bantu program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang paling perlu untuk ditingkatkan adalah variabel kepemimpinan, khususnya dimensi visioning dan enrolling. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa terdapat hubungan pengaruh positif antar keempat variabel dengan besaran pengaruh sesuai hasil penelitian.

Abstract
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Discussions on strategic management research tend to shift from strategy formulation to strategy implementation. Strategy formulation becomes easier. However, the implementation 


1

of an effective strategy is far more decisive in achieving organizational goals. In this study there are four variables examined: leadership, organizational culture, strategy implementation, and company performance. The survey was conducted at PT Jamkrida Jakarta, one of the BUMDs owned by the Provincial Government of DKI Jakarta. For the description of the variables the researcher used the Rensis Likert interval scale. To analyze the causal relationship between variables, researcher used the Path Analysis Decomposition Model by utilizing the SPSS program tools. The results of the study show that the aspect that most needs to be improved is the leadership variable, particularly the visioning and enrolling dimensions. The results of the study also prove that there is a positive influence relationship between the four variables with the magnitude of the effect according to the results of the study.

1. Pendahuluan
Manajemen strategi saat ini bukan lagi sesuatu yang istimewa. Setiap manajemen organisasi yang menginginkan organisasinya maju dan berdaya saing dapat dengan mudah mengakses bahan dan bahkan jasa pendampingan untuk menyusun formulasi strategi bagi organisasinya. Namun demikian, formulasi strategi yang baik tidak menjadi jaminan atas implementasi strategi yang baik. Kaplan and Norton menunjukkan bahwa organisasi semakin mudah memformulasikan strategi, namun masih kesulitan untuk memastikan strategi menjadi aksi nyata (Pella et.al, 2013). Charan and Golvin juga menyebutkan bahwa strategi yang gagal, bukan karena strateginya yang jelek (bad strategy) tetapi implementasinya atau pelaksanaan strateginya yang jelek (bad excecution) (Hartnell at al, 2016).
Lebih jauh Nohria and Roberson membuktikan bahwa tidak ada satu pun konsep manajemen yang dapat dianggap sebagai metode paling berhasil dalam meningkatkan kinerja organisasi, tidak masalah apapun pilihan strategi perusahaan, yang jauh lebih penting adalah efektifitas implementasi strategi sebagai faktor yang lebih menentukan (Pella et.al, 2013).
Hasil kajian terhadap beberapa teori, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi strategi. Palladan dan Adamu (2018) mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi dalam empat kelompok yakni konten, konteks, proses dan hasil. Faktor-faktor tersebut adalah strategy development, environmental uncertainty, people, leadership, organizational culture, operational planning, organizational structure, communication, resource allocation, control dan outcome. Amason dan Andrew (2020) juga menyebutkan bahwa struktur organisasi, budaya perusahaan dan pola kepemimpinan merupakan fakor yang menentukan efektivitas implementasi strategi.

2. Kerangka Pemikiran
Formulasi strategi yang telah disusun dengan baik tidak menjamin keberhasilan dalam mencapai sasaran/kinerja strategis yang telah ditetapkan. Kunci keberhasilan dalam melaksanakan rencana strategis yang telah disusun diyakini adalah implementasi strategi yang efektif. Teori-teori dan penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi strategi dan bagaimana serta seberapa besar pengaruh implementasi strategi terhadap kinerja organisasi.
Hal yang baru dari penelitian ini adalah: (1) fenomena yang muncul pada lokus penelitian menarik perhatian Peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut; (2) sepengetahuan Peneliti, belum ada penelitian yang menghubungkan kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap efektivitas implementasi strategi serta implikasinya terhadap kinerja organisasi dengan lokus penelitian BUMD.

2.1. Hubungan Kepemimpinan dan Budaya Organisasi dengan Efektivitas Implementasi Strategi
Sebagai kunci keberhasilan dalam pelaksanaan rencana strategis, implementasi strategi yang efektif dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kepemimpinan dan budaya organisasi. Pemimpin dengan gaya kepemimpinannya menentukan strategi organisasi. Hasil kajian atas teori-teori tentang kepemimpinan dan implementasi strategis jelas memberikan landasan pernyataan bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan terhadap implementasi strategis. Rajasekar (2014) menyebutkan bahwa ada tujuh faktor yang mempengaruhi strategi implementasi, dan kepemimpinan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi di sektor jasa.
Budaya organisasi merupakan penetapan dasar untuk strategi. Agar strategi dalam suatu organisasi dapat berkembang dan dapat diimplementasikan dengan sukses, strategi tersebut harus sepenuhnya selaras dengan budaya organisasi. Hasil kajian atas teori-teori tentang budaya organisasi dan implementasi strategis memberikan landasan pernyataan bahwa terdapat pengaruh positif budaya organisasi terhadap implementasi strategis. Hofstede dan Jan (2013) menyatakan bahwa organisasi yang fleksibel lebih mungkin untuk menerima perubahan dan menciptakan lingkungan yang terbuka untuk produksi dan komunikasi. Organisasi yang fleksibel menjadi model terbuka terhadap keragaman budaya dan membantu memperjelas implementasi strategi. Menurut Divan S. (2012) budaya organisasi yang fleksibel, kuat dan bersatu akan mendekati implementasi strategi dan mempengaruhi implementasi secara positif dengan menyelaraskan tujuan. Tujuan dapat menjadi selaras ketika budaya organisasi bekerja untuk fokus pada produktivitas dan menyelesaikan misi utama organisasi. Seyed Ali Akbar Ahmadi et.al (2012) dan Mwaura (2013) menegaskan bahwa ada korelasi yang signifikan antara budaya dengan implementasi strategi.

2.2. Hubungan Kepemimpinan dan Budaya Organisasi dengan Kinerja Perusahaan
Kepemimpinan adalah suatu proses menggerakan kemampuan sesorang untuk mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan orang lain dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien dan efektif. Kemampuan seorang pemimpin melakukan hal ini akan berdampak pada kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Novita et.al (2022) yang menghubungkan secara khusus kepemimpinan lingkungan dan kinerja perusahaan yang berkelanjutan, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini dapat diartikan pula bahwa secara umum terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja perusahaan. Penelitian lainnya yang menunjukkan hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja perusahaan diantaranya dilakukan oleh Allan Ashley dan Jayen B. Pate (2003) dan Raiswa Saha (2020). Hasil penelitian Allan Ashley dan Jayen B. Pate (2003) menjunjukkan bahwa karakteritik kepemimpiman berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sedangkan hasil penelitian Raiswa Saha et al. (2020) menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan.
Budaya yang kuat merupakan kunci untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Memiliki budaya yang kuat hampir selalu menjadi kekuatan pendorong kesuksesan bisnis yang berkelanjutan. Perusahaan dengan budaya yang kuat menghasilkan medan energi kekuatan sosial nyata yang mendorong organisasi menuju kinerja unggul (Ojo O, 2010).  Hasil penelitian Tseng Shu-Mei (2010) menyatakan bahwa adhocary culture dapat meningkatkan kinerja perusahaan.



2.3. Hubungan Implementasi Strategi dengan Kinerja Perusahaan   
Wheelen dan Hunger (2012) menjelaskan bahwa strategi perusahaan adalah rencana induk yang komprehensif yang menetapkan bagaimana perusahaan akan mencapai tujuan strategisnya. Telah terbukti bahwa implementasi strategi dapat meningkatkan profitabilitas sebagian besar organisasi (Hill dan Jones, 2012) dan telah ditunjukkan bahwa tanpa implementasi strategi, keunggulan kompetitif perusahaan tidak dapat dicapai (Evans N, 2015). Banyak organisasi korporat yang gulung tikar saat ini bukan karena memiliki strategi yang buruk tetapi strategi ini diimplementasi dengan buruk.
Hasil kajian atas teori-teori tentang implementasi strategis dan kinerja perusahaan serta uraian hasil penelitian sebelumnya di atas, memberikan landasan pernyataan bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap implementasi strategi, terdapat pengaruh langsung kepemiminan dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan, dan terdapat pengaruh tidak langsung melalui implementasi strategi, kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan tinjauan kepustakaan dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, kerangka pemikiran Peneliti digambarkan dengan paradigma penelitian sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 1 Paradigma Penelitian

3. Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan mengambil PT Jamkrida Jakarta sebagai lokasi penelitian. Adapun unit observasi atau unit analisisnya adalah karyawan Perusahaan mulai dari level staf, manajer, sampai dengan direksi.
Terdapat empat variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari dua variabel bebas yakni (1) kepemimpinan dan (2) budaya organisasi, satu variabel intervening yakni (3) efektivitas implementasi strategi, serta satu variabel terikat yakni (4) kinerja perusahaan.

3.1. Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini Peneliti membuat pendefinisian dan pengukuran untuk memberikan kepastian dalam mengoperasionalkan variabel. Masing-masing variabel diturunkan ke dalam beberapa dimensi. Dan setiap dimensi tersebut diturunkan lagi menjadi beberapa indikator. Indikator inilah yang kemudian diukur dengan menggunakan kuesioner yang menanyakan persepsi responden tentang indikator tersebut.
Operasionalisasi variabel penelitian ini dalam dilihat pada tabel berikut.

Tabel  1 Kuesioner
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Item Kuesioner
	Skala Ukur

	Kempemimpinan
(X1)
Kepemimpinan adalah hubungan antara mereka yang bercita-cita untuk memimpin dan mereka yang memilih untuk mengikuti (Scott Campbell dan Ellen Samiec, 2012)


	Commanding
	Kemampuan pengambilahan tanggung jawab
	1
	Ordinal

	
	Commanding
	Kemampan pengambilan keputusan
	2
	Ordinal

	
	
	Kemampuan pemecahan masalah
	3
	

	
	
	Kemampuan pemberian motivasi
	4
	

	
	
	Kemampuan melakukan pengkoordinasian
	5
	

	
	Visioning
	Kemampuan menyampaikan visi
	6
	Ordinal

	
	
	Pelibatan bawahan
	7
	

	
	
	Terobosan terhadap peluang
	8
	

	
	
	Pemberian semangat dalam pencapaian visi
	9
	

	
	Enrolling
	Kemampuan menentukan tujuan
	10
	Ordinal

	
	
	Kemampuan analisis informasi
	12
	

	
	
	Kemampuan penentuan pilihan yang tepat
	13
	

	
	Relating
	Kemampuan membangun hubungan
	14
	Ordinal

	
	
	Kemampuan mendengarkan keluhan
	15
	

	
	
	Pelibatan bawahan dalam pemecahan masalah
	16
	

	
	
	Kemampuan komunikasi dua arah
	17
	

	
	Coaching
	Kemampuan peningkatan produktifitas
	18
	Ordinal

	
	
	Kemampuan mendorong bawahan
	19
	

	
	
	Kemampuan memberikan kepusan kepada bawahan
	20
	

	
	
	Kemampuan pengeolaan bawahan
	21
	

	Budaya Organisasi (X2)
Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang dipegang dan dilakukan oleh anggota organisasi, sehingga hal yang sedemikian tersebut bisa membedakan organisasi tersebut
dengan organisasi lainnya (Robbins dan Judge, 2017).
	Inovasi dan pengambilan risiko
	Manajemen mendorong kreativitas
	22
	Ordinal

	
	
	Manajemen mendorong inovasi
	23
	

	
	
	Penciptaan ide-ide
	24
	

	
	
	Menajemen memberikan kebebasan
	25
	

	
	Perhatian yang rinci
	Penyelesaian pekerjaan tepat dan cermat
	27
	Ordinal

	
	
	Perhatian terhadap detail pekerjaan
	28
	

	
	
	Infromasi ukuran jelas dan detail
	29
	

	
	
	Tujuan perusahaan detail
	30
	

	
	
	Kemunikasi yang jelas dam rinci
	31
	

	
	Orientasi hasil
	Pekerjaan hasil yang optimal
	32
	Ordinal

	
	
	Pengembangan diri hasil yang optimal
	33
	

	
	
	Efektivitas hasil yang optimal
	34
	

	
	
	Penyelesaian pekerjaan 
	35
	

	
	
	Penghargaan prestasi
	36
	

	
	
	Fasilitas Penunjang
	37
	

	
	Orientasi pada manusia
	Bekerja sungguh-sungguh
	38
	Ordinal

	
	
	Pemotivasian
	39
	

	
	
	Perasaan senang
	40
	

	
	
	Memberi manfaat bagi perusahaan
	41
	

	
	
	Perhatian dari perusahaan
	42
	

	
	
	Kesesuaian dengan target
	43
	

	
	Orientasi tim
	Kerjasama tim
	44
	Ordinal

	
	
	Kerjasama dengan satuan lain
	45
	

	
	
	Menolong sesama anggota
	46
	

	
	
	Saling percaya
	47
	

	
	
	Loyalitas terhadap tim
	48
	

	
	
	Solusi dan bantuan manajemen
	49
	

	
	
	Koordinasi
	50
	

	
	Keagresifan
	Tuntutan bekerja giat
	51
	Ordinal

	
	
	Datang tepat waktu
	52
	

	
	
	Tidak puas dengan tugas
	53
	

	
	
	Patuh walau tanpa pengawasan
	54
	

	
	Stabilitas
	Perasaan dihargai
	55
	Ordinal

	
	
	Perasaan nyaman
	56
	

	
	
	Mengedepankan visi dan misi
	57
	

	
	
	Rekomendasi perusahaan
	58
	

	
	
	Karir yang jelas
	59
	

	Implementasi Strategi
(Y)
Implementasi strategi merupakan rencana operasional yang terdiri dari jumlah aktivitas (program) yang melibatkan SDM perusahaan (people) dan didukung oleh prosedur pelaksanaan yang terstandardisasi (procedure) serta anggaran (budget) perusahaan yang layak (Rufaidah, 2014)
	Program
	Program mudah dipahami
	60
	Ordinal

	
	
	Penjadwalan program
	61
	

	
	
	Prosedur program terukur
	62
	

	
	
	Langkah kerja mudah dipahami
	63
	

	
	People
	Kemampuan teknis
	64
	Ordinal

	
	
	Pengetahuan
	65
	

	
	
	Kemampuan analisis
	66
	

	
	
	Kemampuan manajerial
	67
	

	
	
	Keunggulan kompetitif
	68
	

	
	
	Penempatan yang tepat
	69
	

	
	
	Motivasi tinggi
	70
	

	
	
	Kontribusi aktif
	71
	

	
	
	Pengembangan kapabilitas
	72
	

	
	
	Tanggung jawab
	73
	

	
	Prosedur
	Prosedur program yang tertsruktur
	74
	Ordinal

	
	
	Prosedur disusun secara rinci
	75
	

	
	
	Prosedur dibuat berdasarkan kebijakan yang disepaati
	76
	

	
	Anggaran
	Digunakan secara efisien
	77
	Ordinal

	
	
	Penunjang pelaksanaan program
	78
	

	
	
	Dipertanggungjawabkan
	79
	

	
	
	Pelaporan
	80
	

	
	
	Pengawasan
	81
	

	Kinerja Perusahaan
(Z)
 “business performance is a wide range of indikators that can focus on profitability, growth, or social performance of companies” business performance” Yakira et.al (2019)
	Perspektif Finansial
	Peningkatan keutungan
	82
	Ordinal

	
	
	Peningkatan efisiensi
	83
	

	
	Perspektif Pelanggan
	Peningkatan kepuasan konsumen
	84
	Ordinal

	
	
	Perluasan pangsa pasar
	85
	

	
	Perspektif Bisnis Internal
	Evaluasi kinerja secara berkalanjutan
	86
	Ordinal

	
	
	Peningkatan Kualitas sistem
	87
	

	
	
	Penerapan manajeman berbasis IT
	88
	

	
	Perspektif Learning and Growth
	Pengembangan kapasitas dan kapabilitas karyawan
	89
	Ordinal



3.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang teori dan identifikasi atas hasil penelitian pendahuluan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan, budaya organisasi, implementasi strategi, dan kinerja di PT Jamkrida Jakarta;
2. Bagaimana pengaruh antar variabel: kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap efektivitas implementasi strategi, implementasi strategi terhadap efektivitas kinerja perusahaan, kepemimpinan dan budaya organisasi secara langsung terhadap kinerja perusahaan, kepemimpinan dan budaya organisasi secara tidak langsung/melalui implementasi strategi terhadap kinerja perusahaan.

3.3. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner, dokumentasi, dan wawancara. Kuesioner dilakukan pada seluruh karyawan PT Jamkrida Jakarta sebanyak 45 orang, baik kuesioner pendahuluan maupun kuesioner penelitian yang lebih mendalam. Dokumentasi yang dihimpun meliputi studi-studi empiris yang relevan dan data awal kinerja perusahaan. Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak terbatas di dalam perusahaan yang dinilai memahami data kinerja perusahaan.
Dalam hal pengambilan melalui kuesioner, jawaban dari kuesioner berupa skala interval Rensis Likert 5 poin dari skala 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan skala 5 (sangat setuju). Semakin tinggi skor mencerminkan semakin tinggi persepsi responden mengenai indikator tersebut. Tabulasi dari jawaban responden akan melalui proses uji validitas, reliabilitas, dan normalitas terlebih dahulu sebelum proses analisis lebih lanjut.

4. Hasil dan Pembahasan
Lokus penelitian (PT Jamkrida Jakarta) adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah di Provinsi DKI Jakarta dengan salah satu tugas utamanya menunjang kebijakan Pemerintah, terutama dalam rangka mendorong kemandirian usaha dan pemberdayaan dunia usaha khususnya Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi serta usaha prospektif lainnya kepada sumber pembiayaan.

4.1. Karakteristik Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 45 orang dari semua level mulai dari pelaksana, staf, hingga direksi. Sebesar 58% responden berjenis kelamin pria dan 42% Wanita. Usia responden semuanya 59 tahun ke bawah dan sebagian besarnya (80%) 39 tahun atau kurang. Latar belakang pendidikan responden sebagian besar (91,12%) sarjana dan pasca sarjana dengan Pendidikan terendah SMA/Sederajat.



4.2. Pengujian Instrumen dan Data
Pertama-tama Peneliti melakukan uji validitas dengan mengkorelasikan skor jawaban setiap butir pertanyaan dengan jumlah skor variabel. Teknik korelasi yang digunakan adalah product moment pearson sesuai skala ukur ordinal. Angka yang dipergunakan sebagai pembanding adalah 0,294.
Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yang diteliti. Keempat variabel tersebut diturunkan secara keseluruhan ke dalam 20 dimensi. Dan kedua puluh dimensi tersebut diturunkan lagi menjadi total 89 indikator (lihat Tabel 1). Uji validitas dilakukan atas semua indikator tersebut yang dikelompokkan untuk setiap variabel.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitung dari semua indikator tersebut > rtabel 0,294 dan tidak ada satupun indikator dengan nilai rhitung < rtabel 0,294. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pilihan jawaban responden valid untuk setiap variabel. Dengan demikian berarti keseluruhan pernyataan dalam kuesioner (89 item) bisa digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.
Selanjutnya Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan cara membandingkan hasil perhitungan cronbach alpha dengan besaran acuan alpha sebesar 0,6. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel  2 Hasil Pengujian Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach Alpha
	r-kritis
	Kesimpulan

	Kepemimpinan  (X1)
	0,939
	0,600
	Reliabel

	Budaya Organisasi (X2)
	0,965
	0,600
	Reliabel

	Implementasi Strategi (Y)
	0,968
	0,600
	Reliabel

	Kinerja Perusahaan (Z)
	0,782
	0,600
	Reliabel


 Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2022

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari semua variabel > 0,6 yang berarti seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan keandalan instrumen.
Sebagai langkah lebih lanjut, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov melalui alat bantu program SPSS. Hasil perhitungan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut.

[bookmark: _Toc126528241][bookmark: _Toc126543908]Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	45

	Normal Parameters
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	8.13289757

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.075

	
	Positive
	.047

	
	Negative
	-.075

	             Test Statistic
	.075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200


         Sumber : Hasil pengolahan, 2022

Hipotesis Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut :
Ho :   > 0,05  : Sampel berasal dari populasi berditsribusi normal
Ha :    < 0,05 : Sampel tidak berasal dari populasi berditsribusi normal

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa Asymp signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti Ho dapat dterima atau data terdistribusi normal. Dengan demikian data memenuhi syarat normalitas.

4.3. Deskripsi Variabel
Untuk memudahkan interpretasi data, Peneliti melakukan kategorisasi skala dari skor jawaban responden dengan cara sebagai berikut:


Maka diperoleh: 

Dari hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat diperoleh pengkategorian skala sebagai berikut: 

Tabel 4 Kategori Interpretasi Skor
	Kategori
	Interval Skor

	Sangat Tidak Baik
	1,00-1,80

	Tidak Baik
	1,81-2,60

	Cukup Baik
	2,61-3,40

	Baik 
	3,41-4,20

	Sangat Baik
	4,21-5,00


    Sumber: Sugiyono (2018) 

Data jawaban responden pada masing-masing dimensi dari setiap variabel diolah untuk mendapatkan gambaran tentang persepsi responden atas variabel-variabel yang diteliti. Tabel di bawah ini adalah rekapitulasi dari persepsi tersebut.

Tabel 5 Rekapitulasi Persepsi Responden
	Variabel
	Skor
Rata-rata
	Kriteria

	Kepemimpinan (X1)
	3,35
	Cukup Baik

	Budaya Organisasi (X2)
	3,56
	Baik

	Implementasi Strategi (Y)
	3,42
	Baik

	Kinerja Perusahaan (Z)
	3,62
	Baik


Sumber : Hasil pengolahan persepsi responden terhadap indikator

Tabel 5 di atas memberikan gambaran keseluruhan jawaban responden untuk semua variabel yang diteliti. Secara umum responden memberikan nilai rata-rata pada interval 3,41-4,20 yang berarti dipersepsikan “Baik” kecuali untuk variabel Kepemimpinan yang mendapatkan kriteria “Cukup Baik” karena nilai rata-ratanya berada pada interval 2,61-3,40. Untuk mendalami dimensi apa saja dari variabel kepemimpinan yang mempengaruhi penilaian “Cukup Baik” tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 Persepsi Responden Terhadap Dimensi Variabel Kepemimpinan
	No 
	Dimensi
	Frekuensi
	Skor
	Rata-rata

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	1
	Commanding
	1
	9
	121
	78
	16
	774
	3,44

	2
	Visioning
	0
	5
	120
	52
	3
	593
	3,29

	3
	Enrolling
	1
	8
	109
	62
	0
	592
	3,29

	4
	Relating
	0
	6
	102
	72
	0
	606
	3,37

	5
	Coaching
	2
	22
	350
	192
	19
	1959
	3,52

	Rata-Rata
	3,35

	Jumlah Skor
	3.199

	Jawaban Ideal (5 x 21 x 45)
	4.725

	Persentase (3199/4725 x 100)
	67,7 %

	Kriteria
	Cukup Baik



Dari Tabel 6 di atas diperoleh informasi bahwa dimensi visioning dan enrolling mendapatkan nilai di bawah rata-rata, sedangkan dimensi lainnya di atas rata-rata.

4.4. Analisis Jalur
Untuk menganalisis hubungan kausalitas antar variabel, Peneliti menggunakan Model Dekomposisi Analisis Jalur. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini.


Tabel 7 Besaran Koefesien Jalur antar Variabel
	Koefesien Jalur
	Notasi
	Besaran

	X1 terhadap Y
	ρX1Y
	0,492

	X2 terhadap Y
	ρX2Y
	0,456

	Y terhadap Z
	ρYZ
	0,523

	X1 terhadap Z
	ρX1Z
	0,170

	X2 terhadap Z
	ρX2Z
	0,264

	X1 melalui Y terhadap Z
	(ρX1Y) X (ρYZ)
	(0,492) X (0,523) = 0,257

	X2 melalui Y terhadap Z
	(ρX2Y) X (ρYZ)
	(0,456) X (0,523) = 0,238


Sumber : Hasil pengolahan statistik SPSS, 2022.
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Gambar 2 Pengaruh Antar Variabel
Dimana :
 = Kepemimpinan
 = Budaya Organisasi
  = Efektivitas Implementasi Strategi
   = Kinerja Perusahaan
   = Koefesien jalur

Dari Tabel 6 dan Gambar 2 diatas tampak bahwa koefisien jalur pengaruh kepemimpinan terhadap efektivitas implementasi strategi sebesar 0,492. Hal ini berarti apabila ada kenaikan satu satuan kepemimpinan maka akan menaikkan efektivitas implementasi strategi sebesar 0,492. Tabel tersebut juga dapat dilihat pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,170 dan pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja perusahaan, melalui efektivitas implementasi strategi, sebesar 0,257 (0,492 X 0,523). Besaran koefisien jalur variabel lainnya dapat dilihat selengkapnya pada tabel dan gambar di atas.

5. Kesimpulan dan Saran
5.2. Kesimpulan
1. Secara keseluruhan variabel budaya organisasi, implementasi strategi, dan kinerja PT Jamkrida Jakarta dinilai “Baik”. Hanya variabel kepemimpinan yang dinilai “Cukup Baik”;
2. Terbukti bahwa terdapat pengaruh positif antar variabel: kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap efektivitas implementasi strategi masing-masing sebesar 0,492 dan 0,456, implementasi strategi terhadap efektivitas kinerja perusahaan sebesar 0,523, kepemimpinan dan budaya organisasi langsung terhadap kinerja perusahaan masing-masing sebesar 0,170 dan 0,264, kepemimpinan dan budaya organisasi secara tidak langsung/melalui implementasi strategi terhadap kinerja perusahaan masing-masing sebesar 0,257 dan 0,238.

5.3. Saran
1. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam organisasi. Maka Perusahaan perlu untuk lebih meningkatkan variabel kepemimpinan khususnya pada pada dimensi visioning dan enrolling;
2. Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh implementasi strategi yang efektif. Kinerja perusahaan juga dipengaruhi secara langsung dan tidak langsung oleh kepemimpinan dan budaya organisasi. Maka untuk mengoptimalkan kinerja, perusahaan perlu meningkatkan secara simultan ketiga variabel tersebut.
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